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A. Simpulan

Simpulan dari hasil penelitian yang diberi judul oleh peneliti Model
Bimbingan Keagamaan Ustadz Khairul Azmi di Pondok Pesantren Tahfidz lhya
Ulumuddin Kecamatan Tabukan Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan
Selatan, Peneliti Menyimpulkan sebagai berikut:

1. Model bimbingan keagamaan yang dilakukan ustaz Khairul Azmi di
Pondok Pesantren Tahfidz lhya Ulumuddin Kecamatan Tabukan
Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan, Yaitu: Model
Internalisasi keagamaan, model keteladanan, model pembiasaan, dan
model Nasehat. Jadi, dari beberapa model bimbingan keagamaan ustaz
Khairul Azmi di Pondok Pesantren Tahfidz Ihya Ulumuddin Kecamatan
Tabukan, didalamnya terdapat beberapa bentuk kegiatan bimbingan
keagamaan yang berupa, Bimbingan membaca dan menghafal Al-Quran,
Bimbingan Akhlakul Karimah, Bimbingan Shalat lima waktu, Shalat hajat,
Amalan harian, Bimbingan belajar kitab, dan Muhadharah yang
dilaksanakan setiap hari.

2. Faktor yang mempengaruhi model bimbingan keagamaan ustaz Khairul
Azmi di Pondok Pesantren Tahfidz lhya Ulumuddin Kecamatan Tabukan
Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan yaitu, dari faktor
internal adalah kepemimpinan, motivasi dan dedikasi, kecerdasan dan

pengetahuan, disiplin dan konsisten, kepribadian dan akhlak ustaz Khairul
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Azmi. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi model bimbingan
keagamaan ustaz Khairul Azmi di Pondok Pesantren Tahfidz lhya
Ulumuddin Kecamatan Tabukan Kabupaten Barito Kuala Provinsi
Kalimantan Selatan yaitu motivasi dari santri, disiplin para santri, fasilitas
dan sarana prasarana.
B. Saran
Setelah menyelesaikan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran
dengan maksud agar bimbingan keagamaan ustaz Khairul Azmi di Pondok
Pesantren Tahfidz Ihya Ulumuddin Di Kecamatan Tabukan lebih meningkat lagi
dan mengurangi potensi hambatan yang mungkin terjadi. Adapun saran-saran dari
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Kepada para santri di Pondok Pesantren Tahfidz Ihya Ulumuddin tetaplah
bersemangat dan konsisten dalam mempelajari agama dan menghafal Al-
Qur’an. Tetaplah menjadi santri yang disiplin dan memiliki motivasi yang
tinggi untuk menyelesaikan hafalannya, tetap menjadi santri yang rendah
hati dan bisa memanfaatkan waktu dengan baik. Hindari hal-hal yang bisa
membuat diri menjadi malas belajar dan menghafal Al-Qur’an.

2. Kepada para pembimbing di Pondok Pesantren Tahfidz Ihya Ulumuddin
yaitu ustaz Khairul Azmi selaku pemimpin pondok beserta para
pembimbing lainnya agar tetap bersemangat dalam membimbing para
santri dan selalu istigomah dalam membimbing agar mereka tercipta

generasi yang hafal Al-Qur’an dan memahami agama islam serta bisa
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menjadi penerus kalian kelak. Tingkatkan juga kerja sama untuk

mempermudah pelaksanaan bimbingan terhadap para santri.



